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Abstrak 

Tulisan ini akan menjelaskan terkait upaya-upaya Tiongkok dalam melakukan 

invasi terhadap pasar minyak global. Di bagian pertama akan dijelaskan terkait 

kondisi pasar global dengan menspesifikasi pasar minyak global dan 

mekanismenya. Di bagian kedua akan dijelaskan terkait kebutuhan Tiongkok dan 

perannya dalam pasar global. Di bagian ketiga akan dijelaskan terkait mekanisme 

petroyuan dan implikasinya terhadap percaturan minyak global. 

Kata Kunci: Invasi, pasar minyak global, Petroyuan. 

PENDAHULUAN 

Kondisi hubungan internasional saat ini berusaha bangkit pasca Covid-19 

yang ditetapkan sebagai pandemi sehingga mempengaruhi kondisi global, termasuk 
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kondisi pasar global saat ini. Negara sebagai aktor utama dalam tataran 

internasional turut berkontribusi dalam perubahan-perubahan yang terjadi saat ini.  

Pasar global menganut paham kebebasan dan tanpa hambatan, namun dalam 

pelaksanaannya, sering kali negara mendominasi sistem tersebut. Amerika Serikat 

sebagai sebuah negara adidaya berperan besar dalam berjalannya sistem pasar di 

tingkat internasional. Negara tidak hanya menjalankan pasar, namun juga mengatur 

bagaimana sistem pasar tersebut berjalan. 

Amerika merupakan aktor dominan dalam percaturan pasar global. Perannya 

dalam pasar internasional telah dimulai sejak lahirnya sistem Bretton Woods1 yang 

berhasil dalam merumuskan sistem keuangan dan moneter internasional.2 Sistem 

ini mengandung tentang nilai tukar mata uang negara dan mata uang negara lainnya. 

Sistem moneter internasional yang dihasilkan dari sistem Bretton Woods cenderung 

bergantung pada Dollar Amerika Serikat. 

Dewasa ini, kiblat dunia internasional mengalami pergeseran akibat 

munculnya balance of power dari China. Amerika Serikat memiliki peran sebagai 

polisi dunia merupakan aturan tersurat yang termaktub dalam piagam PBB sebagai 

Dewan Keamanan. Akan tetapi posisi sebagai polisi dunia hanya berlaku dalam 

tataran keamanan, sementara dalam tataran ekonomi, posisi Amerika Serikat telah 

lama diambil alih oleh Tiongkok. 

Pergeseran economic of power dari AS berpindah tangan menjadi milik 

Tiongkok merupakan sebuah perubahan global yang dampaknya dapat dirasakan 

oleh tiap aktor dan elemen internasional. Kemampuan Tiongkok dalam 

memengaruhi ekonomi global dimulai sejak adanya kebijakan terbuka yang dimulai 

pada tahun 1978.3 

Pasar global mirip dengan pasar pada umumnya yang menjadi tempat 

transaksi jual beli bagi seluruh komoditi sesuai permintaan dan penawaran, namun 

pasar global melibatkan banyak aktor internasional yakni negara dan non-negara. 

 

1
 https://www.worldbank.org/en/archive/history/exhibits/Bretton-Woods-and-the-Birth-of-the-

World-Bank, diakses pada 19 April 2022. 
2 https://www.imf.org/external/about/histcoop.htm, diakses pada 19 April 2022. 
3
 N Yusnarida, Komunikasi pribadi, 2022. 

https://www.worldbank.org/en/archive/history/exhibits/Bretton-Woods-and-the-Birth-of-the-World-Bank
https://www.worldbank.org/en/archive/history/exhibits/Bretton-Woods-and-the-Birth-of-the-World-Bank
https://www.imf.org/external/about/histcoop.htm
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Selain itu, pasar global bersifat lintas batas negara (cross-border area) dan juga 

dibutuhkannya regulasi dan mekanisme yang jelas sehingga diperoleh harmonisasi 

pasar. Dalam konteks cross-border area, hal ini mengindikasikan bahwa pasar 

global abstrak dan tidak riil, namun bersifat mutlak karena adanya sistem 

pengaturan yang ditetapkan bersama. 

Dalam pasar global, jenis komoditi yang diperdagangkan dalam mekanisme 

impor maupun ekspor beragam. Pada dasarnya, terjadinya transaksi karena negara-

negara memiliki ketergantungan terhadap negara lainnya karena ketidakmampuan 

negara memenuhi kebutuhannya sendiri. Kondisi ini dinamakan oleh Keohane dan 

Nye sebagai interdepence.4 

 

Gambar 1.1 Statistik komoditas yang diperdagangkan di pasar global.  

Sumber: energyinst.org 

 Dari data statistik di atas (Gambar 1.1), diperoleh bahwa minyak mentah 

merupakan produk/komoditi yang paling banyak diperdagangkan dalam pasar 

global. Sementara produk dan komoditi lainnya berada di bawah peringkat minyak 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa inti dari pasar global adalah aktivitas 

ekspor dan impor minyak mentah. 

 
4 Jr. Robert O. Keohane and Joseph S. Nye, Power and Interdependence, Fourth edi (Longman, 
2011). 
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Tiongkok menjadi negara dengan impor minyak terbanyak dari negara lain, 

khususnya Rusia dan Iran. Hal ini dilakukan karena Tiongkok tidak memiliki cukup 

energi dalam menopang jumlah kebutuhannya terhadap minyak dan energi. 

Berdasarkan jumlah konsumsi tersebut, Tiongkok berusaha menginvasi pasar 

minyak global dan menggeser posisi Amerika Serikat sebagai aktor dominan dalam 

pasar tersebut. Tiongkok melakukan berbagai upaya dalam meraih tujuannya, salah 

satunya adalah dengan menjadikan Renminbi/Yuan sebagai mata uang yang 

digunakan dalam perdagangan minyak tanpa harus melakukan konversi terlebih 

dahulu ke mata uang Dollar US.  

Fenomena ini memiliki banyak implikasi, baik terhadap percaturan pasar 

global, status hegemoni aktor dominan, hingga mampu mempengaruhi sistem 

unipolar yang berubah menuju multipolar dalam tataran internasional.5 

Akan tetapi, tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji bagaimana upaya 

Tiongkok memberlakukan ‘Petroyuan’ hingga mampu menginvasi pasar minyak 

global. 

 

PEMBAHASAN 

1. Sistem Pasar Minyak Global 

Pasar global bagi komoditi minyak dan energi merupakan area yang potensial 

dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi negara. Keduanya menjadi 

kebutuhan tiap negara. Dalam perdagangan minyak di arena internasional, 

ditetapkan dua parameter global agar menjadi seragam dan menghindari 

ketimpangan nilai yang diperoleh. Kedua sistem tersebut adalah Brent dan WTI 

yang menjadi patokan harga minyak global.6 

 

5
 PERTAMINA, “PETROYUAN,” ENERGIA WEEKLY, 2018. 

6 Jessica Prania Suradi and Selly Eriska Marisa, “Analisis Dampak Harga Minyak Mentah Dunia, 
Tingkat Suku Bunga Dan Kurs Valuta Asing Terhadap Indeks Harga Saham Pertambangan Periode 
2014 – 2016,” Jurnal Bina Manajemen 8, no. 2 (2020): 1–17, https://doi.org/10.52859/jbm.v8i2.84. 



5 

 

Brent merupakan jenis minyak yang berasal dari Laut Utara yang berada di 

wilayah Eropa yang biasanya dikenal dengan sebutan Brent Crude. Kilang minyak 

di wilayah ini dibuka pada tahun 1970-an dan lokasinya berada di Norwegia. Brent 

digunakan 2/3 dari seluruh minyak dengan jenis Brent Blend, Forties Blend, 

Oseberg, dan Ekofisk atau BFOE.7 Dalam pasar minyak global, penanda untuk 

minyak Brent adalah Brent Blend, London Brent, dan Brent Petroleum. 

Karakteristik dari brent adalah bersifat ringan dengan tekstur kepadatan yang 

rendah dan manis (Sweet Light Crude Oil). Solar merupakan minyak yang 

dihasilkan dari brent crude. Kontrak berjangka tempat Brent diperdagangkan 

adalah Intercontinental Exchange (ICE). 

Sementara West Texas Intermediate (WTI) merupakan jenis minyak yang 

berasal dari Amerika Serikat dengan karakteristik ringan, mudah diolah dan manis 

karena kandungan belerang yang relatif rendah yakni 0.24%.8 Minyak yang 

diperoleh dari WTI biasanya berbentuk hasil akhir bensin. Penetapan WTI sebagai 

parameter dalam perdagangan minyak global dilakukan pada tahun 2007. Kontrak 

berjangka tempat WTI diperdagangkan adalah NYMEX (New York Mercantile 

Exchange) dari CME (Chicago Mercantile Exchange).9 

Kedua jenis parameter yakni Brent dan WTI memiliki perbedaan yang 

signifikan, khususnya dalam kontek geografi. Secara umum, Brent lebih mudah 

ditemukan karena terdistribusi di luar wilayah Eropa serta kemudahan mobilitasnya 

melalui jalur perairan berimplikasi terhadap harga. Selain itu, sifat Brent yang 

terdistribusi hamper seluruh wilayah membuat parameter tersebut lebih universal 

dan banyak digunakan dalam perdagangan minyak internasional. 

Sementara WTI tersedia ekslusif bagi benua Amerika dan letaknya yang 

berada di daratan. Hal ini berimplikasi terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja 

 
7 Hendra Eka Putra, “Pengaruh Harga Minyak Dunia, Nilai Tukar Rupiah, Pengeluaran Pemerintah, 
Dan Ekspor Netto Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 1985-2014” (2016). 
8
 Suradi and Marisa, “Analisis Dampak Harga Minyak Mentah Dunia, Tingkat Suku Bunga Dan 

Kurs Valuta Asing Terhadap Indeks Harga Saham Pertambangan Periode 2014 – 2016.” 
9 Muhammad Afdi Nizar, “The Impact of World Oil Prices Fluctuation on Indonesia’s Economy,” 
Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan 6, no. 2 (2012): 189–210. 
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dalam aktivitas ekspor-impor melalui parameter WTI. Sehingga WTI tidak 

digunakan secara universal oleh negara-negara di dunia. 

Selain itu, kontribusi OPEC (Organization of the Petroleum Exporting 

Countries) terhadap penetapan parameter tersebut sangat penting. OPEC 

menetapkan bahwa standar yang dapat digunakan dalam perdagangan minyak 

global adalah Brent.10 Sementara WTI digunakan dalam perdagangan minyak di 

Amerika. 

Dalam menggunakan kedua parameter tersebut, mata uang yang digunakan 

dalam transaksi perdagangan minyak tersebut adalah Dollar. Dominasi dollar di 

pasar global khususnya dalam sektor energi dan minyak disebut sebagai petrodollar. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun WTI tidak bersifat universal untuk dapat 

digunakan oleh seluruh dunia, akan tetapi keberadaan Dollar masih menjadi mata 

uang tunggal dalam perdagangan minyak tersebut. 

2. Konsumsi Minyak Tiongkok 

Kebutuhan negara-negara terhadap minyak sangat beragam, namun minyak 

adalah salah satu komoditi yang berkontribusi positif terhadap pembangunan dan 

pertumbuhan negara. Minyak dapat digunakan untuk berbagai tujuan, sehingga 

ketergantungan terhadap minyak tidak dapat dihindari. 

 

Gambar 1.2 impor minyak mentah dan petroleum 

 
10 Stephanie Dunn and James Holloway, “The Pricing of US Crude Oil,” Energy Policy, 2012, 
https://doi.org/10.1016/0301-4215(75)90003-8. 



7 

 

Umumnya, negara-negara maju merupakan negara dengan kebutuhan minyak 

paling besar karena digunakan untuk tujuan industrialisasi. Dalam data statistik 

yang ditunjukkan di atas (gambar 1.2), dapat dipahami bahwa mayoritas negara-

negara besar seperti Amerika Serikat dan Eropa berperan sebagai importir.  

Dalam kurun waktu tersebut, kekuatan baru Tiongkok belum terlihat dalam 

pasar minyak global. Tiongkok bukan bagian dari negara konsumsi energi terbesar 

dalam waktu tersebut.11 Akan tetapi, banyak faktor yang mempengaruhi 

peningkatan jumlah konsumsi minyak oleh Tiongkok, salah satunya adalah 

industrialisasi dan pembangunan manusia. Kedua faktor tersebut membutuhkan 

kontribusi minyak dalam menunjang kinerjanya hingga diperoleh hasil akhir yang 

diinginkan. 

 

Gambar 2.1 statistik konsumsi minyak Tiongkok 2009-2020. Sumber: ceicdata.com 

 Melalui data di atas, konsumsi minyak di Tiongkok dalam kurun 1 dasawarsa 

mengalami peningkatan. Peningkatan ini merupakan bagian dari kekuatan laju 

ekonomi Tiongkok. Semakin tinggi konsumsi energi Tiongkok, maka semakin 

tinggi laju pertumbuhan ekonomi Tiongkok. Konsumsi minyak Tiongkok pada 

tahun 2020 mencapai hampir 15 ribu barel, jumlah ini meningkat daripada tahun 

2016 yang hanya berkisar antara 12 ribu barel.  

 

11
 PUTU AYU WULANDARI DP, “Keputusan Pemerintah Australia Menetapkan Konversi 

Langsung Dolar Australia Dengan Renminbi Cina” (2014). 
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Peningkatan konsumsi tersebut mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan 

Tiongkok subur dan stabil setiap tahunnya. Dari data yang diperoleh, peningkatan 

jumlah konsumsi Tiongkok tiap tahunnya stabil di angka seribu barel. 

Kebutuhan Tiongkok terhadap minyak memberikan kekhawatiran bagi 

pemerintah dalam menjamin ketersediaan energi tersebut. Untuk itu, Tiongkok 

melakukan oil diplomacy dengan menjalin kerja sama dengan negara-negara 

penghasil minyak terbesar di dunia seperti Iran dan Rusia.12 Untuk itu, pada tahun 

2017, Tiongkok menjadi negara importir minyak terbesar di dunia.13 

 

Gambar 1.3 statistik ekspor minyak mentah 2009-2018 

 

 

12
 Liana Sri and Agustin Sirait, “Kerjasama China-Rusia Dalam Pemenuhan Kebutuhan Gas China,” 

Jurnal Ilmu Hubungan Internasional 6, no. 3 (2018): 923–40. 
13 Triana Yunita Meutia, “KERJASAMA CHINA - NIGERIA DALAM INVESTASI MINYAK,” 
2017. 
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Gambar 1.4 Grafik impor minyak dan harga minyak China 2017-2022. Sumber: 

spglobal.com 

 

Kedua negara eksportir minyak ke Tiongkok berada dalam kondisi genting, 

namun Tiongkok selalu melihat peluang dari kondisi tersebut. Pada tahun 2011, 

Iran memperoleh sanksi dari Amerika Serikat karena nuklirnya, sementara Rusia 

pada tahun 2022 memperoleh sanksi dari Barat karena menginvasi Ukraina. Jauh 

sebelum itu, Rusia memiliki sentimen terhadap Barat di masa lalu karena konflik-

konflik yang telah berlangsung lama. 

Tiongkok melakukan perannya sebagai penyelamat kedua negara tersebut 

yang mulai ditinggalkan oleh negara sekutunya dalam kerja sama minyak. 

Kehadiran Tiongkok di saat kedua negara dalam kondisi genting mampu mengikat 

erat hubungan kerja sama tersebut. Tiongkok saat ini adalah pasar terbesar bagi 

ekspor energi dari Rusia, seperti minyak, gas, dan batu bara, khususnya semenjak 

Rusia diberikan sanksi dari barat. Sama halnya dengan Nord Stream 2 yang 

dilakukan antara Rusia dan Eropa barat. Maka Tiongkok dan Rusia juga memiliki 

jalur pipa yang dikenal dengan Jalur gas pipa Siberia (the power of Siberia 2). 

3. Upaya Invasi Tiongkok Melalui Petroyuan 
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Berdasarkan kebutuhannya dalam sektor minyak dan energi, hal ini 

mendorong Tiongkok untuk memasuki pengaruh yang lebih besar terhadap 

perekonomiannya. Kebutuhan Tiongkok dalam hal minyak dan gas meningkat 

setiap tahunnya. Kondisi ini dimanfaatkan oleh Tiongkok dalam memperluas 

penggunaan Renminbi yang termuat dalam regulasi Tiongkok meluncurkan kontrak 

perdagangan berjangka minyak dalam mata uang yuan (Renminbi) di Shanghai 

International Energy Exchange (SINE) dan Shanghai Future Exchange pada maret 

2018.14 Mekanisme yang ditawarkan oleh SINE mirip dengan Brent milik Eropa 

dan WTI milik Amerika Serikat yang saat ini digunakan oleh dunia.15  

Fenomena ini dikenal dengan Petroyuan; sebuah kondisi yang menjadikan 

Yuan sebagai alat transaksi internasional dalam pasar minyak global dan menjadi 

pesaing Petrodollar. Kemunculan petroyuan dalam pasar minyak global 

memberikan peluang bagi negara-negara yang diboikot oleh Amerika Serikat 

seperti Iran, Rusia dan Venezuela peluang dalam menjual/melakukan ekspor 

minyaknya ke negara lain tanpa harus menggunakan dollar. 

Pada pertengahan tahun yakni pada bulan Juni-Juli tahun 2018, untuk pertama 

kalinya dilakukan uji coba terhadap SINE. Langkah yang dilakukan yaitu 

melakukan pekerjaan persiapan yang diperlukan, serta perdagangan uji coba, dan 

sekarang mulai melatih calon peserta.16 SINE akan menjadi kontrak berjangka 

komoditas pertama China yang terbuka untuk perusahaan asing seperti dana 

investasi dan perusahaan minyak.17  

 Pada menit-menit pertama, volume perdagangan melebihi volume 

perdagangan berjangka minyak Brent, yang dianggap sebagai patokan. 

 

14
 Mamdouh Salameh, “The Petro-Yuan: A Momentous Game Changer for the Global Energy 

Markets, the Global Economy and Sanctions,” IAEE Energy Forum 3, no. 5 (2018): 29–33. 
15 PERTAMINA, “PETROYUAN.” 

16
 Mamdouh Salameh, “The Petro-Yuan: A Momentous Game Changer for the Global Energy 

Markets, the Global Economy and Sanctions.” 
17https://rbt-crimea.ru/id/kitai-izmenyaet-pravila-igry-na-neftyanom-rynke-fyuchersam-v-yuanyah-
ne-udalos/, diakses pada 16 April 2022. 

https://rbt-crimea.ru/id/kitai-izmenyaet-pravila-igry-na-neftyanom-rynke-fyuchersam-v-yuanyah-ne-udalos/
https://rbt-crimea.ru/id/kitai-izmenyaet-pravila-igry-na-neftyanom-rynke-fyuchersam-v-yuanyah-ne-udalos/
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Source: Courtesy of Oilprice.com  

Secara total, selama sesi pertama, kesepakatan diselesaikan untuk 62 juta 

barel, dalam hal moneter - untuk 27 miliar yuan, yang lebih dari $4 miliar. 

Antusiasme aktor internasional terlihat dalam tingginya volume yang berhasil 

dilakukan di SINE sehingga mampu melampaui Brent setelah launching. Partisipasi 

pedagang minyak terbesar seperti Trafigura, Glencore dan Freepoint Commodities 

mengindikasikan bahwa SINE menjanjikan dalam pasar global. 

SINE memiliki mekanisme yang tidak sebebas pasar Brent dan WTI. SINE 

memiliki mekanisme sebagai berikut:  

1) Menetapkan bahwa harga selama satu hari dapat berfluktuasi hanya 5% di 

kedua arah, dan biaya penyimpanan minyak lebih tinggi daripada di seluruh 

negeri. 

2) Dalam konteks waktu, Beijing hanya melakukan penawaran dari pukul 9:00 

hingga 11:30 dan dari pukul 13:30 hingga 15:00 waktu Beijing (4:00-6:30 

dan 8:30-10:00 waktu Moskow). 

3) Proses pengiriman dilakukan dari pelabuhan Oman, Qatar, Yaman, Irak 

(Basra) dan China Timur. 

4) Untuk pelabuhan muat, Tiongkok menetapkan regulasi yang fleksibel 

sehingga menyesuaikan kondisi pasar dan transportasi. 
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5) SINE memiliki fasilitas penyimpanan yang terletak di wilayah pesisir 

provinsi Zhejiang, Shandong, Guangdong, Liaoning, serta di pelabuhan laut 

dalam Shanghai. 

Pada dasarnya, kedatangan petroyuan bukan merupakan pertandingan 

dominasi dari petrodollar, akan tetapi ide ini lahir di Rusia seperempat abad yang 

lalu, dilakukan pada awal 90-an di Bursa Minyak Moskow.18 Akan tetapi bursa 

minyak yang diinisiasi oleh Rusia gagal mengikuti jejak Brent dan WTI.  

Serangan pertama terhadap dominasi petrodolar datang sudah dimulai pada 

2015 saat Gazprom Neft, produsen minyak mentah terbesar ketiga di Rusia memilih 

menggunakan yuan dan mata uang Asia lainnya dalam perdagangan minyak.19 

Adapun implikasi yang dihadapi oleh ekonomi global, khususnya bagi 

Amerika Serikat adalah; pertama, dollar akan kehilangan exorbitant privilege20 

yang disandangnya selama hampir 70 tahun. Konsep istimewa tersebut memiliki 

pemahaman bahwa dollar memperoleh keuntungan yang tidak diperoleh dari mata 

uang lainnya.21 Hak istimewa yang dimiliki oleh dollar yaitu Amerika Serikat dapat 

mencetak dolar dan melakukan pembayaran kapanpun, sirkulasi uang akan kembali 

ke bank sentral Amerika Serikat, dan dollar merupakan uang cadangan yang 

dibutuhkan semua negara. Dengan masuknya petroyuan, kemungkinan bagi dollar 

kehilangan hak-hak tersebut cukup besar. 

Implikasi kedua dengan adanya petroyuan adalah Amerika Serikat akan 

kehilangan mitra dagangnya seperti negara-negara yang ada di Uni Emirat Arab. 

Ditambah dengan adanya percepatan pembahasan antara Arab Saudi dan Tiongkok 

akan mengubah kondisi pasar minyak global. 

 

 

19
 PERTAMINA, “PETROYUAN.” 

20 Hak istimewa selangit. 
21 https://www.managementstudyguide.com/exorbitant-privilege-us-dollar.htm, diakses 20 April 
2020. 

https://www.managementstudyguide.com/exorbitant-privilege-us-dollar.htm
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Implikasi ketiga dengan kehadiran petroyuan adalah berubahnya sistem 

internasional yang bersifat unipolar menjadi multi-polar karena adanya hegemoni 

baru menyaingi Amerika Serikat dalam percaturan global. 

Meskipun langkah yang dilakukan Tiongkok bersifat agresif namun tetap 

terukur dan memiliki mekanisme yang jelas. Petroyuan menjadi sebuah dominasi 

baru dalam tataran internasional di konteks ekonomi global. Kehadiran petroyuan 

memiliki probabilitas dalam menggantikan hegemoni dari Amerika Serikat. 

KESIMPULAN 

Langkah yang dilakukan Tiongkok dengan memberlakukan petroyuan 

merupakan Langkah yang radikal namun terukur. Tiongkok mampu melihat 

peluang dari instabilitas perpolitikan internasional.  

Kondisi Tiongkok sebagai importir minyak terbesar di dunia juga 

memberikan peluang yang besar dalam menginvasi pasar minyak global. Di saat 

dunia berusaha bangkit dari hantaman Covid-19, Tiongkok justru semakin 

memperluas dominasinya dalam sektor ekonomi global. 

Kemunculan petroyuan pada tahun 2018 mampu mengguncang kondisi 

stagnan pasar minyak global dan juga merupakan peluang baru bagi beberapa 

negara yang menjadi politik luar negeri Amerika Serikat yang agresif. Mekanisme 

Petroyuan memang belum mencapai kompleksitas milik Brent dan WTI, namun 

kemunculan sistem baru tersebut ke permukaan global menjadi pesaing baru 

dengan dua sistem yang telah eksis sejak lama. 
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